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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan ini untuk mengkaji pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai di lembaga 

pemerintahan Pusat Pelatihan dan Pengembangan (Puslatbang) kajian desentralisasi otonomi daerah (KDOD) 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI di Kota Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan populasi dan sampel seluruh pegawai yang berjumlah 41 

responden di kantor Puslatbang KDOD LAN RI di kota Samarinda. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu sampel jenuh dengan menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, uji regresi linier sederhana, 

dan koefisien determinasi dengan metode uji T parsial. Peneliti juga menggunakan alat bantu Software SPSS 

V.29 untuk mengolah data. Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwa tingkat Pendidikan (X) memiliki pengaruh     

yang     signifikan     terhadap     kinerja     pegawai     (Y).  

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Kinerja Pegawai, Aparatur Sipil Negara (ASN) 

 

ABSTRACT 

The aim of this study was to examine the effect of educational level on employee performance in government 

agencies Training and Development Center (Puslatbang) for the study of regional autonomy decentralization 

(KDOD) of the Republic of Indonesia's State Administration Agency (LAN) in Samarinda City. The research 

method used is quantitative research using a population and a sample of all employees, totaling 41 respondents 

at the KDOD LAN RI Puslatbang office in Samarinda city. The sampling method used is the saturated sample 

using the normality test, hypothesis testing, simple linear regression test, and the coefficient of determination 

using the partial T test method. The researcher also used the SPSS V.29 software tool to process the data. 

The results of this study stated that the level of education (X) has a significant influence on employee 

performance (Y). 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan kualitas tingkat pendidikan dan sumber daya manusia di 

segala bidang kini telah menjadi kebutuhan di sektor swasta dan publik. Di dalam 

organisasi pemerintahan, pengembangan sumber daya manusia telah menjadi 

bagian dari program reformasi pemerintah, khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) 

sebagai sumber daya manusia (SDM) yang memegang peranan sangat penting 

dalam pembangunan negara. Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara pada Pasal 21 dan 22 yang mengatur tentang hak 

PNS dan PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja) berhak mengikuti 

pengembangan kompetensi lanjutan. Tercantum dalam Pasal 70 yaitu, 

pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan dan pendidikan, terutama 

tentang hak dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan. Yurisdiksi ASN 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

pada Pasal 69 Ayat 3 yang memuat 3 (tiga) komponen penting pembagian 

kewenangan ASN yaitu kompetensi manajerial, kompetensi teknis dan keahlian 

sosial. 

Pendidikan merupakan proses persiapan individu untuk mengembangkan 

kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk pekerjaan atau 

tanggung jawab tertentu di masa depan, sedangkan pelatihan bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pegawai dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab sesuai jabatan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualifikasi dan keterampilan pekerja agar lebih efektif dan efisien dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut (Nurhalita & Hudaidah, 

2021), Pendidikan ini bertujuan untuk mempersiapkan calon tenaga kerja yang 

dapat menjadi potensi sumber daya manusia yang berkualitas bagi organisasi. 

Sedangkan menurut pendapat (Hendrayani, 2020) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan adalah aktivitas individu dalam mengembangkan kompetensi, keahlian, 

dan perilakunya, baik untuk masa depan melalui organisasi maupun yang tidak 

terorganisir. Dengan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang baik, organisasi 

dapat memastikan bahwa pegawai memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab untuk membantu pegawai dalam pekerjaan yang pada akhirnya 

akan berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 



 

Kinerja adalah suatu metode dalam mengembangkan kemampuan, teknis, 

spekulatif, konseptual, dan integritas seorang pegawai sejalan dengan kebutuhan 

pekerjaan atau kapasitas dengan tujuan untuk meningkatkan keahlian dalam 

menjalankan tugas karyawan (Muhamad, 2018). Kinerja pegawai sangat penting 

bagi organisasi, karena kinerja yang baik akan berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan organisasi secara keseluruhan. Sebagai hasil dari kinerja yang baik, pegawai 

dapat melakukan tugas yang diberikan secara efisien dan efektif yang berdampak 

positif pada pencapaian tujuan organisasi. Setiap organisasi baik perusahaan 

maupun instansi pemerintah selalu berusaha untuk mengembangkan kinerja 

pegawainya. Upaya tersebut dapat dilaksanakan melalui berbagai aspek, seperti 

memberikan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pegawai, 

memberikan dukungan dan motivasi kepada pegawai, memberikan penghargaan 

atas kinerja yang baik, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

mendukung. 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam organisasi kerja, dengan 

Pendidikan masyarakat memberikan kesempatan kepada individu untuk memiliki 

keterampilan dan pengetahuan dasar guna menghadapi lingkungan. Proses ini 

dapat dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan pemerintah maupun swasta, 

keluarga dan masyarakat. Pendidikan bagi pegawai, atau sering disebut dengan 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari pegawai di luar kemampuan di 

bidang pekerjaan atau jabatan saat ini. Akan ada perbedaan antara pegawai dengan 

pendidikan tinggi dan pegawai tanpa pendidikan tinggi. 

Tujuan pendidikan adalah untuk memegang peranan penting dalam 

Pendidikan, semua bagian dari kegiatan ilmu pengajaran berfungsi secara eksklusif 

untuk mencapai tujuan atau pencapaiannya. Oleh karena itu, aktivitas yang tidak 

terkait dengan tujuan tersebut dianggap tidak normal, disfungsional, bahkan salah, 

sehingga realisasinya harus dicegah. Menurut (Sahir, 2020) Tujuan pendidikan 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan karyawan, meningkatkan pelayanan 

pegawai, kualitas, keahlian, dan keterampilan, mengubah dan membentuk sikap 



 

pegawai, dan berkembang Pengembangan keterampilan karyawan dapat 

diselesaikan dengan cepat, menciptakan semangat, kemauan dan kesenangan 

karyawan pekerjaan, menyederhanakan pengawasan karyawan, meningkatkan 

stabilitas karyawan. 

Kinerja 

Kinerja pegawai adalah elemen yang sangat krusial dalam pencapaian 

tujuan sebuah instansi. Dalam usaha meningkatkan kinerja pegawai, setiap individu 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri secara profesional. Kinerja 

adalah sebagai hasil kerja yang mencakup aspek kualitas dari pekerjaan yang 

dilakukan pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepada 

pegawai (Mangkunegara, 2017). Menurut pandangan (Nabawi, 2019), kinerja 

mencakup hasil kerja seseorang di dalam organisasi, baik dalam hal kualitas 

maupun kuantitas, yang sesuai dengan wewenang, tugas, dan tanggung jawabnya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Melalui perspektif ini, kinerja diukur berdasarkan 

sejauh mana seorang pegawai telah memenuhi tugas sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil dari 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan standar organisasi. 

Untuk meningkatkan kinerja, penting bagi setiap pegawai untuk terus 

mengembangkan diri dan mengoptimalkan kemampuan profesionalnya guna 

menggapai hasil yang lebih baik dalam menggapai tujuan organisasi. Berdasarkan 

penelitian yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017), aspek-aspek yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai meliputi: 

1. Kualitas Pekerjaan (Quality of work), yang menggambarkan tingkat kualitas 

hasil kerja yang dihasilkan. 

2. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work), yang mengukur sejauh mana tugas-

tugas telah diselesaikan secara kuantitatif. 

3. Pengetahuan Pekerjaan (Job knowledge), yang mencakup pemahaman 

pegawai terhadap tugas dan pekerjaannya. 

4. Kerjasama Tim (Teamwork), yang menunjukkan

kemampuan berkolaborasi dengan rekan kerja. 



 

5. Kreativitas (Creativity), yang mencakup tingkat kreativitas 

dalam menemukan solusi dan ide-ide baru. 

6. Inovasi (Innovation), yang melibatkan upaya untuk berinovasi dan 

menghadirkan perubahan yang positif. 

7. Inisiatif (Initiative), yang menunjukkan sikap proaktif dalam mengambil tindakan 

dan tanggung jawab. 

Semua aspek ini saling terkait dan mempengaruhi kinerja pegawai secara 

keseluruhan. Penilaian kinerja yang komprehensif harus mempertimbangkan 

berbagai aspek ini untuk mendapatkan gambaran yang akurat tentang kinerja 

seorang pegawai. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap kinerja 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang untuk kehidupan yang 

lebih bermanfaat. Dalam dunia kerja, tingkat pendidikan memainkan peran krusial 

dalam menentukan jabatan, golongan, gaji, serta tingkat semangat dan dedikasi 

seorang pegawai. Secara umum, tingkat pendidikan dapat mempengaruhi sejauh 

mana seorang pekerja dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan. Menurut (Mawarni et al., 2023) dan (Etik Setyorini, 2022) menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh secara signifikan pada kinerja 

pegawai. Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor pemoderasi, seperti 

pangkat atau jabatan pegawai, masa kerja, dan pengalaman pelatihan, yang dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kinerja pegawai sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki. Berdasarkan uraian di atas, kerangka konseptual dalam penelitian ini 

adalah: 

 

Gambar 1 Kerangka konseptual 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 



 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kantor Pusat Pelatihan dan 

Pengembangan Lembaga Administrasi Negara Kota Samarinda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di Kantor Pusat Pelatihan dan 

Pengembangan Lembaga Administrasi Negara Kota Samarinda, yang berjumlah 48 

orang pegawai non struktural. Dari jumlah tersebut, ada 7 pegawai yang merupakan 

kepala bagian dan tidak menjadi bagian dari responden, jumlah total responden 

yang akan menjadi subjek penelitian adalah sebanyak 41 pegawai. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. 

Metode ini dipilih karena jumlah populasi (48 pegawai) kurang dari 100 orang, 

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasi tidak lebih dari 

100 orang, maka metode sampel jenuh dapat digunakan dengan mengambil seluruh 

anggota populasi sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, seluruh 41 pegawai 

non struktural dari Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan Lembaga 

Administrasi Negara Kota Samarinda akan menjadi responden dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data kuesioner melalui Google 

Form. Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang meminta responden untuk 

menjawab pernyataan tertulis sesuai dengan pandangan atau persepsi mereka 

terhadap fenomena pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap kinerja ASN di Kantor 

Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda, penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Menurut (Sugiyono, 2019:146), skala likert adalah alat untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

social. Dalam penelitian ini, skala Likert yang digunakan terdiri dari skor 1 hingga 4, 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Skala pengukuran likert 

 

 

 

 

   Sumber: Sugiyono (2019:147) 

 

Variabel bebas (independen) adalah Tingkat Pendidikan yang ditandai 



 

dengan (X), sedangkan variabel terikat (dependen) adalah Kinerja yang ditandai 

dengan (Y). Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada bagaimana tingkat 

pendidikan mempengaruhi kinerja pegawai di kantor Puslatbang KDOD LAN Kota 

Samarinda. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Hipotesis dan Uji 

Koefisien Determinasi. Semua analisis data tersebut dilakukan dengan 

menggunakan software statistik SPSS versi 29. SPSS merupakan alat bantu 

analisis statistik yang umum digunakan dalam penelitian untuk mengolah data dan 

menghasilkan hasil analisis yang akurat dan valid. 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : (Mangkunegara, 2017) 

 

Tabel 3 Definisi operasional variabel Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: Tirtarahardja (2005) 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN SPSS 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

analisis regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan linier antara satu variabel independen (X) dan satu 

variabel dependen (Y). Hasil analisis regresi linear sederhana dapat memberikan 

informasi tentang arah (positif atau negatif) dan kekuatan (kuat atau lemah) 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil pengolahan data pada penelitian 

ini menggunakan SPSS versi 29, ditunjukan pada tabel sebagai berikut: 

Table 4.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 persamaan regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja pegawai  Kantor Pusat Pelatihan dan 

Pengembangan Lembaga Administrasi Negara (Puslatbang KDOD LAN) Kota 

Samarinda. 

 

 

 

 

Berdasarkan persamaan diatas dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta = 10.235. 

Konstanta kinerja (Y) sebesar 10.235 memiliki arti bahwa Tingkat Pendidikan 

lebih dari nol (0) maka kinerja pegawai mengalami peningkatan 



 

2) Tingkat Pendidikan (X) = 0,688 

Koefisien regresi dari variabel tingkat Pendidikan (X0 sebesar 0,688 yang 

artinya memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y), maka dapat 

dikatakan jika variabel tingkat Pendidikan (X) mengalami peningkatan berarti 

variable kinerja mengikuti kenaikan. 

Uji Hipotesis 

Pengujian Parsial (Uji-t) 

Hasil analisis regresi linear sederhana dan uji t (parsial) pada tabel 4.9, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen Kinerja pegawai di Kantor Puslatbang KDOD 

LAN Kota Samarinda. Terdapat Karena nilai tingkat signifikansi (Sig.) untuk variabel 

Tingkat Pendidikan adalah 0,001, yang kurang dari nilai alpha yang umumnya 

digunakan (0,05), maka variabel Tingkat Pendidikan dianggap memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai secara individu. Dengan tingkat 

signifikansi yang lebih rendah dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara tingkat pendidikan dan kinerja 

pegawai. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima. 

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

memainkan peran yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor 

Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

pegawai, semakin besar kemungkinan mereka memiliki kinerja yang lebih baik di 

tempat kerja. Uji Koefisien Determinasi 

Diketahui dari tabel 4.9 pada hasil uji regresi linier sederhana bahwa nilai 

R-Square diperoleh senilai 0.491 atau 49,1% yang berarti tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh yang sedang (moderate effect) terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda. Meskipun variabel tingkat 

pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai, namun sekitar 58,1% 

dari variasi dalam kinerja pegawai masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian tersebut. 

 

 



 

Pembahasan 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji seberapa pengaruhnya Tingkat 

Pendidikan terhadap kinerja Karyawan Kantor Puslatbang KDOD LAN Kota 

Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah disampaikan, 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan (Y) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (X) di Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan 

Lembaga Administrasi Negara (Puslatbang KDOD LAN) Kota Samarinda. 

Berdasarkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (0,05), hipotesis nol (H0) ditolak yang dinyatakan tidak ada pengaruh 

antara tingkat pendidikan dan kinerja karyawan. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dapat diterima. Selain itu, data menunjukkan bahwa sebagian besar 

pegawai (97,6%) memiliki pendidikan setara Sarjana/Diploma, sedangkan hanya 

sebagian kecil (2,4%) memiliki pendidikan setara SMA/SMK. Dengan demikian, 

proporsi tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Sarjana/Diploma) dapat dikaitkan 

dengan kinerja yang lebih baik di kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda. 

Hasil penelitian ini telah dilakukan dengan benar dan menggunakan metode 

penelitian ilmiah yang tepat. Pengujian data yang diperoleh dari kuesioner variabel 

"Tingkat Pendidikan" (X) dan variabel "Kinerja pegawai" (Y) dilakukan dengan baik, 

dan hasilnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dan kinerja pegawai di Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan 

Lembaga Administrasi Negara (Puslatbang KDOD LAN) Kota Samarinda. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Pentingnya pengetahuan dan pemahaman pegawai 

tentang tugas kerja yang berkaitan dengan pekerjaan saat ini serta kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan rencana kerja menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, pelayanan 

yang memuaskan dan kemampuan pegawai untuk menyelesaikan tugas sesuai 

dengan target tenggat dan bahkan melebihi standar menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja mereka. Adanya tanggung 

jawab dan komitmen pegawai terhadap pekerjaan mereka juga menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan dapat berperan dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif 

dalam bekerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan pegawai, semakin besar 



 

kemungkinan pegawai mempunyai pengetahuan dan keahlian yang lebih baik, serta 

motivasi yang tinggi untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan informasi yang penting dan relevan 

tentang pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai di 

lingkungan Kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan Lembaga Administrasi 

Negara (Puslatbang KDOD LAN) Kota Samarinda. Penelitian ini juga memberikan 

pemahaman tentang bagaimana faktor- faktor lain seperti pengetahuan, 

pemahaman tugas, pelayanan, tanggung jawab, dan komitmen, juga berperan 

dalam membentuk kinerja pegawai secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan pekerja dapat meningkatkan performa kinerja dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerja serta dapat meningkatnya 

jabatan, gaji dan keahlian dalam pengembangan kompetensi lanjutan untuk 

menunjang pekerjaan di kantor. Adapun 2 jenis izin untuk melanjutkan Pendidikan 

bagi pegawai ASN di Puslatbang KDOD LAN, yaitu: 

1. Tugas Belajar 

Tugas belajar adalah tugas resmi yang diberikan kepada pegawai ASN yang 

direkomendasikan oleh Kepala Daerah untuk mengikuti pendidikan formal ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti mengikuti program sarjana, 

magister, atau doktor, pada Perguruan Tinggi atau Lembaga Pendidikan 

Formal. Dalam hal ini, pegawai diberikan izin untuk meninggalkan tugas dinas 

sehari-hari untuk fokus pada studi mereka. Pendidikan formal ini akan 

diarahkan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan diri, dan 

kompetensi pegawai sehingga mereka dapat memiliki kualifikasi yang lebih 

tinggi dalam pekerjaan mereka di kantor. 

2. Izin Belajar 

Izin belajar adalah izin yang diberikan kepada pegawai ASN untuk mengambil 

program pendidikan serta pelatihan pada Perguruan Tinggi atau Lembaga 

Pendidikan Formal lainnya di luar jam kerja, dan biaya pendidikan ditanggung 

oleh pegawai sendiri. Dalam hal ini, pegawai memiliki kesempatan untuk 

mengikuti program pendidikan tambahan atau pelatihan lanjutan untuk 

mengembangkan keterampilan atau keahlian khusus yang relevan dengan 



 

pekerjaan mereka di kantor. Meskipun izin belajar ini dilakukan di luar jam kerja, 

pegawai diharapkan tetap menjalankan tugas dinas sehari-hari dengan baik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Putri & Ratnasari (2019) dan Etik Setyorini & Hanifah Noviandari (2022), dalam 

penelitiannya menunjukkan hubungan antara variabel tingkat pendidikan dan 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah positif secara 

signifikan. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kinerja karyawan pada kantor Puslatbang KDOD LAN Kota 

Samarinda, ditetapkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda. Dari hasil 

nilai signifikan uji t menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dapat 

diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan pegawai, 

semakin besar kemungkinan mereka akan memperoleh jabatan yang lebih tinggi 

dan gaji yang lebih baik. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja pegawai di kantor Puslatbang KDOD LAN Kota 

Samarinda. Dengan demikian, peningkatan tingkat pendidikan bagi pegawai di 

kantor Puslatbang KDOD LAN Kota Samarinda menjadi penting untuk mendukung 

peningkatan kinerja mereka. Kebijakan atau program yang mendorong dan 

mendukung pegawai untuk melanjutkan pendidikan formal atau mengikuti pelatihan 

lanjutan dapat menjadi langkah strategis untuk mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia pegawai. 

SARAN 

Saran-saran yang diajukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sangat 

relevan dan dapat membantu untuk meningkatkan kualitas penelitian serta 

kontribusi penelitian tersebut dalam konteks organisasi dan ilmu pengetahuan. 

Berikut adalah ringkasan dari saran-saran yang telah diajukan: 

1. Diharapkan bagi pegawai kantor Pusat Pelatihan dan Pengembangan Lembaga 

Administrasi Negara (Puslatbang KDOD LAN) Kota Samarinda untuk terus 



 

meningkatkan kinerja mereka dengan baik. Kinerja yang baik akan membantu 

mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas instansi 

pemerintahan tersebut.Pimpinan atau manajemen kantor diharapkan selalu 

memberikan motivasi kepada para karyawan. Motivasi adalah kunci penting 

dalam mendorong pegawai untuk bekerja lebih giat dan berdedikasi. Selain itu, 

pimpinan juga diharapkan memberikan solusi atas masalah-masalah 

pekerjaan, mendukung inisiatif pegawai, dan menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan produktif. 

3. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengimplementasikan 

variabel-variabel lain yang relevan untuk membuat penelitian lebih 

komprehensif. 

4. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel-variabel yang belum diteliti dalam penelitian sebelumnya. Dengan 

melibatkan variabel-variabel baru, dapat diharapkan tingkat koefisien R-square 

akan meningkat, yang menunjukkan bahwa model regresi dapat lebih baik 

dalam menjelaskan variasi dalam kinerja pegawai. 

Dengan mengikuti saran-saran ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan 

kontribusi yang lebih kuat dan komprehensif dalam memahami hubungan antara 

tingkat pendidikan dan kinerja pegawai, serta memberikan wawasan yang lebih 

luas mengenai beberapa faktor lain yang terlibat dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia pegawai dan kinerja organisasi. 
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